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ABSTRACT Students consider fractions to be complex material. The results of the dialogue on
preliminary observations with a mathematics subject teacher at a junior high school in Malang
showed that many students could not model problems in the form of mathematics. According
to the Newman stage, this study aims to analyze students' mistakes in working on story
questions about fractions. This type of research is descriptive qualitative research. A total of 23
students were given instruments in the form of 2 fraction test questions. Based on the test scores
obtained, the students were categorized (high, medium, and low), and two subjects were
selected for each category for the interview. They were checking the validity of the findings
using the friangulation technique, namely, by comparing the results of direct observation,
student test results, and interview data. Based on the research results, there were three biggest
mistakes of the students: fransformation errors, reading errors, and misunderstanding of the
questions. Furtherresearch isrecommended that students be given more story questions about
solving fraction problems so that similar errors do not happen again.

Keywords: error analysis, fractions, story problems.

ABSTRAK Siswa menganggap pecahan merupakan materi yang sulit. Hasil dialog pada
observasi awal dengan guru mata pelajaran matematika pada salah satu SMPN di Malang
menunjukkan masih banyak siswa yang tidok dapat memodelkan soal dalom bentuk
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal cerita tentang pecahan sesuai tahapan Newman. Jenis penelitian merupakan penelitan
kualitatif deskriptif. Sebanyak 23 siswa diberi instrumen berupa 2 soal tes pecahan.
Berdasarkan skor tes yang diperoleh selanjutnya siswa dikategorikan (tinggi, sedang, dan
rendah) serta masing-masing kategori dipilih 2 subjek untuk wawancara. Pengecekan
keabsahan temuan menggunakan teknik triangulasi yaitu, dengan membandingkan hasil
peninjauan langsung, hasil tes siswa, dan data hasil wawancara. Berdasarkan hasil penelitiaon
didapatkan 3 kesalahan terbesar siswa berturut-turut yaitu: kesalahan transformasi, kesalahan
membaca dan kesalahan memahami soal. Penelitian selanjutnya direkomendasikan agar
siswa lebih banyak diberikan soal cerita terkait pemecahan masalah pecahan sehingga
kesalahan serupa tidak terulang lagi.

Kata-kata Kunci analisis kesalahan, pecahan, soal cerita.

PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia terhambat karena pandemi Covid-19 yang telah menyebar.
Penutupan sekolah merupakan upaya meminimalisir penyebaran virus Covid-19
(Amalia & Sa'adah, 2020). Siswa hanya bisa belajar dengan cara daring.
Pembelajaran daring membuat siswa harus tetap terhubung dengan sinyal internet.
Keterbatasan akan kuota internet membuat siswa belajar ala kadarnya. Menurut
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Malik (2014) belajar di rumah membuat komunikasi berkurang antara guru dan siswa.
Fuadi, dkk. (2016) mengemukakan bahwa pendidikan di Indonesia masih cukup
rendah khususnya pada mata pelajaran matematika materi pecahan. Sementara
banyak bidang pekerjaan menggunakan pecahan dalam penyelesaiannya
(Murniasinh, dkk., 2020). Oleh karena itu seharusnya siswa memahami materi pecahan
dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari (Layla, 2019).

Pecahan digjarkan pada semua jenjang khususnya Sekolah Menengah Pertama
(SMP) kelas VII. Menurut Firdaus (2018) bagian dari sesuatu yang utuh dinamakan
pecahan. Guna memahami bilangan ril dan kompleks diperlukan prasyarat
pecahan. Namun realitanya siswa SMP masih belum memahami operasi pecahan
dengan penyebut yang berbeda (Ramlah, dkk., 2017). Pecahan sangat menyulitkan
siswa (Cahyono & Harta, 2017).

Berdasarkan observasi dan dialog dengan guru matematika kelas VI pada salah satu
SMPN di Malang, diperoleh hasil bahwa pecahan masih dianggap sangat sulit.
Kesulitan siswa terlihat pada saat siswa mengerjakan latihan soal yang berbeda
dengan contoh yang telah diterangkan guru. Latihan dari guru tidak mampu
dikerjakan dengan baik. Tahapan Newman dapat menganalisis kesalahan jawaban
soal secara andal. Fitriyani & Nurhikmayati (2020) berpendapat bahwa metode
Newman dapat diandalkan dalam analisis kesalahan. Kesalahan yang terjadi sesuai
tahapan Newman yaitu: (1) kesalahan membaca (reading errors), (2) kesalahan
memahami masalah (comprehension errors), (3) transformasi (fransformation), (4)
kesalahan keterampilan proses (process skill), (5) kesalahan penulisan jawaban akhir
(enconding errors). Murwati, dkk. (2020) melakukan analisis kesalahan menggunakan
scaffolding dan tahapan Newman.

Analisis kesalahan dapat dikategorikan sesuai tahapan Newman. Menurut Murtiyasa
& Wulandari, (2020) mengatakan siswa SMP paling banyak melakukan kesalahan
pada jawaban akhir. Hasil penelitian dari Pramesti, dkk. (2020) menyebutkan
kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan keterampilan proses dengan
jumlah persentase 36,66%. Sesuai pendapat Suciati (2019) pemilihan kriteria
kesalahan sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini berbeda
dibandingkan sebelumnya dalom pengambilan subjeknya. Pengambilan subjek
penelitian sebelumnya berdasarkan indikator tahapan Newman, sedangkan subjek
pada penelitian ini diurutkan berdasarkan skor selanjutnya dipilih kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Sehingga tujuan penelitian adalah menganalisis kesalahan
siswa pada saat menyelesaikan pecahan sesuai tahapan Newman.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan tujuan  peneliti
mendapatkan data langsung secara alamiah dalam bentuk kata-kata (Murniasih,
dkk., 2020). Analisis data kualitatif terdiri dari 3 tahap, yaitu: paparan data, reduksi
data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data akfivitas guru dan siswa
menggunakan teknik pengamatan (Junita, dkk., 2020). Peneliti mengamati secara
langsung kegiatan siswa selama penelitian. Penelition dilakukan pada salah satu
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SMPN di kota Malang. Subjek penelitian sebanyak 23 siswa. Alasan peneliti melakukan
penelitian pada lokasi tersebut karena terdapat banyak ditemukan kesalahan siswa
menyelesaikan pecahan ketika observasi awal.

Pengumpulan data dilakukan degan cara; (1) Observasi untuk mengetahui kondisi
sebenarnya ketika kegiatan berlangsung. (2) Dokumentasi pada penelitian ini
meliputi foto hasil pekerjaan siswa dan foto kegiatan penelitian. (3) Tes tertulis
sebanyak 2 soal diberikan untuk mendapatkan analisis hasil pekerjaan siswa. Siswa
dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan skor. (4) Wawancara dilakukan terhadap
subjek terpilih.

Pengecekan keabsahan temuan dalom penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, hasil tes siswa, dan
data hasil. Tahap penelition yang digunakan yaitu: (1) Menyusun soal uraian
berdasarkan kisi-kisi pokok bahasan pecahan. (2) Memberikan soal tes tertulis tentang
pecahan kepada siswa. (3) Melakukan pengumpulan data yaitu, memeriksa hasil
pekerjaan siswa. Setelah dianalisis kemudian dinilai hasil pekerjaannya dan
dikelompokkan dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori skor
yang digunakan, diadaptasi dari Atmojo, (2016) yaitu 0 < skor < 50 berada pada
kelompok rendah; 50,1 < skor < 70 berada pada kelompok sedang dan 70,1 < skor <
100 berada pada kelompok finggi. Masing-masing kategori diambil 2 subjek untuk
diwawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa didapatkan skor seperti Tabel 1. Skor siswa
diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah dan diambil 2 siswa untuk tiap kategori
guna dijadikan subjek wawancara. Selain itu pertimbangan pengambilan subjek
wawancara juga didasarkan pada kemampuan siswa dalam  berkomunikasi

(Murniasih, dkk., 2020).

Tabel 1. Skor Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan

No Nama Inisial Skor Kategori Subjek
1 JR 92 Tinggi S1
2 TAK 85 Tinggi
3 KAK 83 Tinggi S2
4 RS 80 Tinggi
5 SA 75 Tinggi
6 RISA 71 Tinggi
7 ABP 68 Sedang
8 DL 68 Sedang S3
9 AF 65 Sedang
10 GL 65 Sedang
11 CBA 60 Sedang
12 AND 60 Sedang S4
13 MA 58 Sedang
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No Nama Inisial Skor Kategori Subjek
14 RMS 55 Sedang
15 NSSP 55 Sedang
16 APW 55 Sedang
17 DAS 40 Rendah S5
18 MSA 40 Rendah
19 ADPM 38 Rendah
20 SS 35 Rendah Sé
21 ADE 35 Rendah
22 SK 35 Rendah
23 HAN 35 Rendah

Berdasarkan Tabel 1. dipilih Subjek 1 (S1), Subjek 2 (S2), Subjek 3 (S3), Subjek 4 (S4),
Subjek 5 (S5) dan Subjek 6 (S6) untuk ditelusur lebih jauh dan dijadikan sebagai subjek
wawancara.

a. Subjek S1

Kesalahan S1 pada soal nomor 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar berikut.

2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3

1. Budi dan Andi masing- masing membuat
calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi

menara menggunakan kubus merah dan
dan Cika. setelah di adakan pemungutan

suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara
,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan
sisanya memilih Cika. Jika banyak siswa di
kelas itu 72 orang berapa banyak suara
yang di peroleh Cika?

kuning. Menara mereka memiliki
ketinggian yang sama 3/8 menara Budi
adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9
kubus merah. Berapa banyak kubus merah
yang di gunakan Andi?

Dik: banyak siswa=72 orang

suara Anggi=1/3

suara Bobi=1/4

Dit:berapa banyak suara yang diperoleh cika?
jawab:

Dik: Menara Budi=3/8

menara Andi=5/6

kubus merah yang digunakan Budi=9
Dit:banyak kubus merah yang digunakan Andi?

Jawab: Anggi=1/3x72=72/3=24 suara

misalkan kubus merah=x Bobi=1/4x72=72/4=18 suara

kubus kuning=y Cika=banyak siswa-(Anggi+Bobi)

5/6x..? =72-(24+18)

3/8x9 =72-42

x=9x8/3 =30

X;ZZ/3 jadi suara yang diperoleh Cika adalah 30 suara.
5/6x24

=120/6

=20

Gambar 1. Kesalahan $1 pada Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan Gambar 1. ST melakukan kesalahan Encoding Error yaitu tidak bisa
menulis kesimpulan jawaban akhir dari soal. Harusnya S menulis jadi banyak kubus
merah yang digunakan Andi adalah 20. Oleh karena itu, perlu diklarifikasikan melalui
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan hasil wawancara penelifi
dengan S1 antara lain: a) ST memahami soal yang diberikan, b) ST dapat menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan, c) S1 dapat menuliskan rumus dan prosedur
penyelesaian dengan benar, dan d) S1 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir.
Proses triangulasi dilakukan setelah dilakukan analisis hasil pekerjaan dan wawancara
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serta dokumentasi terhadap Si. Hasil friangulasi menunjukkan bahwa S tidak
menuliskan kesimpulan jowaban akhir dari soal no. 1, sehingga S1 melakukan
kesalahan encoding errors. Hasil ini sesuai dengan pendapat, yang mengatakan
kesalahan encoding errors sangat disayangkan (Murniasin & Suwanti, 2017).

Hasil triangulasi menyimpulkan S1 sudah menjawab soal nomor 2 dengan benar
tetapi masih kurang tepat karena S1 lupa memodelkan dalam bentuk matematika.
Disimpulkan bahwa S masih melakukan kesalahan pada tahap memahami. Hasil ini
sejalan dengan pendapat Oktaviana, (2017) yang menyatakan bahwa kesalahan
memahami terjadi ketika siswa tidak mampu menuliskan pemisalan (memisalkan x
dan y).

b. Subjek S2
Kesalahan S2 pada Soal Nomor 1 dan 2 dapat dilihat pada berikut.

1. Budi dan Andi masing- masing membuat 2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3

menara menggunakan kubus merah dan
kuning. Menara mereka memiliki
ketinggian yang sama 3/8 menara Budi
adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9
kubus merah. Berapa banyak kubus merah
yang di gunakan Andi?

diketahui : menara budi = 3/8x
menara Andi = 5/6x
kubus merah yang di gunakan budi =
9
jawab:
misalkan kubus merah = x
kubus kuning =y

x=9X8/3
x=72/3
X =24
*menara Andi
5/6x = 24
x=5/6 X 24
x=120/6
=20
jadi, banyaknya kubus merah andi adalah 20
kubus

calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi
dan Cika. setelah di adakan pemungutan
suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara
,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan
sisanya memilih Cika. Jika banyak siswa di
kelas itu 72 orang berapa banyak suara
yang di peroleh Cika?

diketahui :banyak siswa = 72 orang
suara anggi = 1/3
suara bobi = 1/4
ditanya : berapa banyak suara yang di peoleh
cika..?
Jawab :
banyak siswa - (suara anggi + bobi )
anggi = 1/3X72
=72/3 = 24 suara
bobi=1/4 X 72
=72/4 = 18 suara

=72-(24 +18)
=72 -42
=30

Gambar 2. Kesalahan $2 pada Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan Gambar 3. S2 melakukan kesalahan pada tahap reading errors yaitu
kurang lengkap dalam menuliskan apa yang ditanya pada soal no. 1. Berdasarkan
proses friangulasi diperoleh bahwa S2 masih belum lengkap dalam menuliskan apa
yang ditanya pada soal no. 1, sehingga S2 melakukan kesalahan pada tahap
membaca (reading errors). Kesalohan membaca terjadi ketika tidok dapat
menuliskan simbol dengan benar sehingga fidak dapat menyelesaikan soal
(Rohmawati & Permata, 2018).

Pada soal nomor 2, $2 tidak dapat memodelkan soal dalam matematika (x dan y)
memahami (comprehension) dan tidak menuliskan kesimpulan akhir. Disimpulkan
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bahwa S2 sudah dapat menjawab soal no.2 dengan benar. Tetapi masih melakukan
kesalahan pada memodelkan soal ke dalam matematika (x dan y) memahami
(comprehension) dan penulisan kesimpulan akhir jowaban. Hal ini senada dengan
pendapat Rahayu S, (2018) yang menyatakan bahwa kesalahan memahami terjadi
ketika siswa tidak mampu memodelkan soal ke dalam bentuk matema tika atau
biasa disebut permisalan (memisalkan x dan y). Menurut Rahmawati & Permata,
(2018) kesalahan encoding errors terjadi ketika siswa tidak berhasil menulis hasil akhir.

c. Subjek S3

Kesalahan S3 pada soal nomor 1 dan 2 dapat dilihat pada Gambar 3. berikut.

1. Budi dan Andi masing- masing membuat
menara menggunakan kubus merah dan
kuning. Menara mereka memiliki
ketinggian yang sama 3/8 menara Budi
adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9
kubus merah. Berapa banyak kubus merah
yang di gunakan Andi?

diketahui : menara budi = 3/8
menara andi = 5/6
budi menggunakan 9 kubus merah
misalkan kubus merah = x
kubus kuning =y
jawab:
*3/8X9
=8/3X9
=72/3 =24
*5/6 X 24
=120/6 = 20
jadi banyak kubus merah yang di gunakan andi
adalah 20

2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3
calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi
dan Cika. setelah di adakan pemungutan
suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara
,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan
sisanya memilih Cika. Jika banyak siswa di
kelas itu 72 orang berapa banyak suara
yang di peroleh Cika?

total murid = 72 orang
anggi = 1/4
bobi =1/3
ditanya : suara cika?
jawab :
72- (‘anggi + bobi)
anggi=1/4X72
=72/4=24
bobi =1/3X 72
=72/3=18
Cika =72-(24 +18)
=72-42
=20

Gambar 3. Kesalahan $3 pada Soal Nomor 1 dan 2

S3 melakukan kesalahan yaitu kurang lengkap dalam menuliskan apa yang ditanya
(reading errors). Berdasarkan proses triangulasi diperoleh bahwa S3 masih belum
lengkap dalam menuliskan apa yang ditanya pada soal no. 1, sehingga S3
melakukan kesalahan pada tahap memahami (reading errors) dan tidak menuliskan
rumus yang digunakan sehingga Sz melakukan kesalahan pada tahap transformasi
(transformation errors). Hal sejalan dengan pendapat Indarwati, dkk. (2014) yang
mengatakan kesalahan tfransformasi  terjadi  ketika siswa memahami  apa
pertanyaannya dan tidak dapat menuliskan operasi dengan benar.

Pada soal nomor 2, berdasarkan proses friangulasi diperoleh S3 bahwa fidak
menuliskan apa yang diketahui tahap membaca (reading errors), tidak dapat
memodelkan soal dalam bentuk matematika (comprehension errors), tidak dapat
melakukan perhitungan dengan baik sehingga hasil akhir salah Keterampilan proses
(process skill), menuliskan kesimpulan akhir pada tahap encoding errors. Disimpulkan
bahwa, S3 sudah dapat menjawab soal no.2 dengan benar. Tetapi masih melakukan
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kesalaohan pada tahap membaca (reading errors),tidak dapat memahami soal
dengan baik (Comprehension errors),tidak dapat melakukan ketrampilan proses
dengan baik (process skill), dan tidak menuliskan kesimpulan akhir pada tahap
encoding errors. Hal ini senada dengan pendapat Siswandi & Sujadi (2016) yang
mengatakan bahwa kesalaohan membaca terjadi ketika seseorang tidak dapat
menuliskan simbol.

d. Subjek $4
Kesalahan S4 dapat dilihat pada Gambar 7. berikut.

2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3
calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi
dan Cika. setelah di adakan pemungutan

1. Budi dan Andi masing- masing membuat
menara menggunakan kubus merah dan
kuning. Menara mereka memiliki
ketinggian yang sama 3/8 menara Budi
adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi

suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara
,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan

. i ilih Cika. Jika b k si di
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9 SlsanYa sl bkt
kelas itu 72 orang berapa banyak suara

kubus merah. Berapa banyak kubus merah yang di peroleh Cika?

yang di gunakan Andi?

diketahui : banyak siswa = 72 orang

diketahui : menara budi = 3/8 anggi = 1/3 suara
menara andi = 5/6 bobi = 1/4 suara

budi menggunakan 9 kubus merah
misalkan kubus merah = x
kubus kuning =y

ditanya : berapa banyak suara yang dipeoleh
cika?

jawab:

misalkan banyak sisa = x

jawab:
*3/8 X 9 suara anggi dan bobi =y
B anggi=1/3X72
: 3/233)(_924 = 24 suara
*_ /8= bobi=1/4 X 72
5/6 X 24 =18 suara
=120/6 = 20 jadi banyak suara dipeoleh cika adalah 30 suara
jadi banyak kubus merah yang di gunakan andi
adalah 20

Gambar 4. Kesalahan $4 pada Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan Gambar 7, S4 melakukan kesalahan tidak menuliskan apa yang ditanya
(reading errors) dan tfidak menuliskan rumus (transformation). Seharusnya S4

menuliskan, diketahui: menara Budi =§ menara Andi =§ dan kubus merah yang

digunakan Budi =9, ditanya: berapa banyak kubus merah yang digunakan Andie,
dan S4 melakukan kesalohan pada tahap transformasi (transformation) Ss4 tidak

. . 5
menuliskan rumus, seharusnya Asmenuliskan - X 2.

Kesimpulan triangulasi menunjukkan bahwa S4 tidak menuliskan apa yang diketahui,
sehinggan S4 melakukan kesalahan pada tahap membaca (reading errors) dan
transformasi (fransformation) penulisan rumus. Hal ini sejalan dengan  Murniasih &
Suwanti (2017) yang mengatakan kesalahan membaca terjadi ketika siswa tidak
berhasil menuliskan kata-kata atau simbol. Sedangkan kesalahan fransformasi
diartikan ketika siswa tidak bisa mengidentifikasikan rumus yang tepat (Fitriatien,
2017).

Pada soal nomor 2, berdasarkan Gambar 4. Diperoleh hasil proses triangulasi yaitu
bahwa S4 tidak menuliskan rumus dan tidak melakukan proses perhitungan sampe
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selesai pada soal no. 2, sehingga S4+ melakukan kesalahan pada tahap transformasi
dan keterampilan proses. Disimpulkan bahwa, S4 sudah dapat menjawab soal no.2
dengan benar tetapi, masih melakukan kesalohan pada tahap transformasi
(transformations errors) yaitu S4 fidak menuliskan rumus dan kesalahan pada tahap
ketterampilan proses yaitu S4tidak mengerjakan soal sampai selesai (process skill). Hal
ini senada dengan pendapat Hayati (2019) yang menyatakan bahwa kesalahan
transformasi terjadi ketika tidak berhasil menggunaan operasi secara tepat dan
Markawi, (2015) yang mengatakan bahwa tahap keterampilan proses adalah tahap
dimana seseorang dapat melakukan langkah dan proses perhitungan secara benar.

e. Subjek S5
Kesalahan S5 pada soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

1. Budi dan Andi masing- masing membuat 2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3
menara menggunakan kubus merah dan calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi
kuning. Menara mereka memiliki dan Cika. setelah di adakan pemungutan
ketinggian yang sama 3/8 menara Budli suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara

,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan
sisanya memilih Cika. Jika banyak siswa di
kelas itu 72 orang berapa banyak suara

adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9
kubus merah. Berapa banyak kubus merah

yang di gunakan Andi? yang di peroleh Cika?
i

Jawab:
Dik:Menara Budi=3/8 banyak siswa=72 orang
Menara Andi=5/6 suara Anggi=1/3x72=24 suara

suara Bobi=1/4x72=18 suara
72-(24+18)=72-42
=30suara

Budi menggunakan 9 kubus merah
Dit:Berapa banyak kubus merah yang digunakan
Andi?
Jawab:
3/8x9=27/8

=3,375
5/6x3,375=16,875/6

=2,8125

jadi banyak kubus merah yang digunakan Andi
adalah 2,8125

Gambar 5. Kesalahan $5 pada Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan gambar 5, S5 melakukan kesalahan pada tahap memahami yaitu fidak
dapat memodelkan soal dalam bentuk matematika dan kesalahan pada tahap
keterampilan proses yaitu Ss tidak dapat mengerjakan soal tersebut sampai selesai.
Pada soal nomor 2, sesuai proses triangulasi didapatkan bahwa S5 melakukan
kesalahan pada tahap reading errors yaitu kurang lengkap pada saat menuliskan
apa yang diketahui, kesalahan pada tahap transformation yaitu S5 tidak menuliskan
rumus, dan kesalahan pada tahap encoding yaitu S5 tidak menuliskan jawaban akhir
dari soal tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmawati & Permata (2018),
encoding errors terjadi ketika jawaban akhir fidak dituliskan secara tepat.
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f. Subjek Sé
Kesalahan Sé6 dapat dilihat pada Gambar 11. Berikut.

1. Budi dan Andi masing- masing membuat 2. Dalam pemilihan ketua kelas terdapat 3

calon yang akan di pilih yaitu, Anggi, Bobi
menara menggunakan kubus merah dan e s =

dan Cika. setelah di adakan pemungutan

kuning. Menara mereka memiliki suara,Anggi memperoleh 1/3 bagian suara
ketinggian yang sama 3/8 menara Budi ,Bobi memperoleh 1/4 bagian suara dan
adalah kubus merah dan 5/6 menara Andi sisanya memilih Cika. Jika banyak siswa di
adalah kubus merah. Budi menggunakan 9 kelas itu 72 orang berapa banyak suara

kubus merah. Berapa banyak kubus merah yang diperolehicla

yang di gunakan Andi? Diketahui : banyaknya siswa = 72 Orang
Anggi = 1/3 suara
% / % x 9 kubus merah Bobi =1/4 suara
= 40/18 x 9 kubus merah Ditanya : berapa banyak suara di peroleh Cika...?
=20 kubus merah IR )
anggi
1/3X72=3X72/1
=216/1
=216
Bobi
1/4X72=4 X72/1
=288/1
=288
Cika

72-(216 +288) = 144
jadi, banyaknya suara yang diperoleh Cika
adalah 144 suara

Gambar 6. Kesalahan $6 pada Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan Gambar 11, Sé6 melakukan kesalahan tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya, tidak dapat memodelkan dalam bentuk matematika, tidak
menuliskan rumus dan encoding errors. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti
menganalisis bahwa Sé melakukan kesalahan pada tahap membaca (reading
errors) sepertinya Sé kurang paham pada saat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya, memahami (comprehension errors) yaitu sepertinya Sé tidok dapat
memodelkan soal ke dalam bentuk matematika, kesalahan pada tahap fransformasi
(fransformation) yaitu Sé tidak menuliskan rumus dan kesalahan tidak menuliskan
jawaban akhir dari soal tersebut.

Setelah dilakukan analisis hasil pekerjoan dan wawancara serta dokumentasi
terhadap Sé, dilakukan proses triangulasi. Disimpulkan bahwa, Sé tidak paham pada
tahap memahami (comprehension errors), transformasi (fransformation), yaitu Sé
tidak dapat memodelkan soal dalam bentuk matematika (x dan y), dan tidak
menuliskan rumus. Hal ini senada dengan Lumintang, dkk. (2017), yang
mengemukakan kesalahan memahami terjadi  ketika siswa  tidak mampu
memodelkan soal ke dalam bentuk matema tika atau biasa disebut permisalan
(memisalkan x dan y) dan Rahmawati & Permata, (2018) yang mengemukakan
bahwa kesalahan fransformasi ketika siswa memahami pertanyaan namun fidak
dapat menulis rumus dengan benar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan paparan terhadap 6 subjek penelitian didapatkan hasil kesalahan
sesuai tahapan Newman. S1 melakukan kesalahan pada soal 1 (penulisan jawaban
akhir) dan soal 2 (memahami dan transformasi). S2 melakukan kesalahan pada soal
1 (membaca) dan soal 2 (memahami dan jawaban akhir). S3 melakukan kesalahan
pada soal T (membaca dan transformasi) dan soal 2 (membaca, memahami,
keterampilan proses dan jawaban akhir). S4 melakukan kesalahan pada soal 1
(membaca dan fransformasi) dan soal 2 (tfransformasi dan keterampilan proses). S5
melakukan kesalahan pada soal T (memahami, transformasi dan keterampilan) dan
soal 2 (membaca, tfransformasi dan jawaban akhir). Sé6 melakukan kesalahan pada
soal 1 (membaca, memahami, transformasi dan penulisan jawaban akhir) dan soal 2
(memahami dan transformasi).

Penelitian lanjutan disarankan untuk lebih sering memberikan latihan khususnya soal
pemecahan masalah matematika supaya kesalahan sesuai tahapan Newman
dapat diperkecil.
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